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ABSTRAK

PENGARUH PEMBELAJARAN SOCRATESDENGAN PENDEKATAN
REALISITIK TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITISSISWA
(Studi pada Siswva Kelas VI Semester Genap SMP Negeri 2
Kotagajah Tahun Pelajaran 2015/2016)

Oleh

RINA HANDAY ANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelgaran Socrates
dengan Pendekatan Realistik terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2
Kotaggah tahun pelgjaran 2015/2016 yang terdistribusi ke dalam sepuluh kelas.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII-F dan VII-G yang dipilih dengan
teknik purposive sampling. Desain yang digunakan adalah posttest only control
group design. Data kemampuan berfikir kritis matematis siswa diperoleh melalui
tes. Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa pembelgja-
ran Socrates dengan Pendekatan Realistik berpengaruh terhadap kemampuan ber-

pikir kritis siswa

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, Pendekatan Realistik, pembelgjaran

Socrates
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Hidup perlu “nekat” dalam kebaikan, dan berfikir dalam
setiap keburukan. Lakukan saja dulu kebaikannya, adapun
hasilnya, urusan nanti!
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi mempercepat perubahan dalam
kehidupan manusia. Jarak yang jauh terasa dekat, menyebabkan semakin mudah
informasi diterima tetapi masalah manusia justru menjadi semakin kompleks.
Perubahan yang terjadi menyebabkan persaingan antar manusia semakin ketat,
akibatnya manusia membutuhkan kemampuan untuk dapat bersaing dalam
perubahan tersebut. Akhirnya, tercipta dunia yang semakin terbuka dan saling

ketergantung yang dikenal dengan globalisasi.

Berdasarkan kebutuhan hidup di zaman ini kemampuan menyelesaikan masalah
yang belum pernah dihadapi sebelumnya menjadi semakin dibutuhkan manusia,
sehingga manusia dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir yang lebih baik.
Salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. Menurut Ristontowi (2011:16),
berpikir kritis adalah kemampuan untuk memahami masalah, menyeleksi informa-
s yang penting untuk menyelesaikan masalah, memahami asumsi-asumsi, meru-
muskan dan menyeleksi hipotesis yang relevan, serta menarik kesimpulan yang

valid dan menentukan kevalidan dari kesimpulan-kesimpulan.
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Kemampuan berpikir erat kaitannya dengan matematika, sedangkan matematika
adalah mata pelgaran yang penting dalam pendidikan di sekolah. Di dalam
sekolah inilah terjadi proses transfer ilmu antara guru dengan siswa, bahkan
sekolah juga menjadi tempat bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan

berpikirnya demi menjadi manusia seutuhnya.

Pendidikan pada saat ini sangat memerlukan perbaikan. Berdasarkan berbagal
studi berskala internasional, pendidikan di Indonesia belum bisa bersaing dengan
pendidikan tingkat internasional. Menurut Trends International Mathematics and
Sience Sudy (TIMSS) pada tahun 2011, capaian rata-rata peserta Indonesia
adalah 386. Berdasarkan benckmark Internasional, capaian tersebut
mengkategorikan Indonesia berada pada level rendah. Rendahnya hasil TIMSS ini
dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Berdasarkan kajian yang dilakukan
Rosnawati (2013:5), salah satu dugaan rendahnya prestas matematika siswa
disebabkan bentuk soal TIMSS sangat jarang ditemui dalam pembelgaran

maupun ujian yang diselenggaraan oleh sekolah atau pemerintah.

Hasil kagian dari Organization for Economic Co-operation and Development
(OECD) tahun 2013, menyatakan bahwa Indonesia menempati posisi 64 dari 65
negara. Pada posisi tersebut, skor rata-rata Indonesia adalah 383 yang berada
dibawah rata-rata internasional yaitu 500. Menurut Oktinigrum (2014:12), soal-
soal yang digunakan bukan hanya menuntut kemampuan siswa dalam penerapan
konsep sgja tetapi lebih kepada bagaimana konsep itu dapat diterapkan dalam
berbagai macam situasi, kemampuan siswa dalam bernalar, dan berargumentasi

tentang bagaimana soa itu dapat diselesaikan. Sehingga, ha ini menunjukkan
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bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam pemahaman penerapan suatu konsep,

bernalar dan berargumentasi tentang bagaimana soal itu dapat diselesaikan masih

rendah.

Usaha perbaikan pendidikan Indonesia perlu mendapat perhatian khusus dalam
mata pelgjaran matematika karena kaitan antara matematika dengan peningkatan
kemampuan berpikir siswa sangat erat. Hal ini sesua dengan standar isi untuk
satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelgjaran matematika (BSNP, 2006:
447), yang menyebutkan bahwa mata pelgaran matematika perlu diberikan
kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar, dengan tujuan untuk membekali
siswa dengan kemampuan berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis, dan kreatif
serta  kemampuan bekerjasama. Sehingga dengan mengadakan perbaikan
pembelgjaran mata pelgaran matematika diharapkan meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa yang dibutuhkan.

Lambertus (2009:137) mengungkapkan bahwa materi matematika dan keteram-
pilan berpikir kritis merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karena materi
matematika dipahami melalui berpikir kritis dan berpikir kritis dilatih melaui
belggar matematika. Namun pada kenyataannya, pelaksanaan pembelgaran
matematika di sekolah cenderung kurang memperhatikan keterampilan berpikir
kritis. Hal ini dimungkinkan karena sebagian kalangan masih menganggap
berpikir ktitis hanya diperuntukkan kelompok tertentu sgja, yaitu mereka yang

memiliki 1Q tinggi (genius) maupun orang-orang yang belgjar filsafat.

Dalam proses pembelgaran, sangatlah penting bagi guru untuk menciptakan

kondis dan situasi yang memungkinkan siswva melakukan proses berpikir kritis.
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Kondis dan situasi yang diharapkan tersebut belum sepenuhnya terjadi di SMP
Negeri 2 Kotagajah. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, terlihat banyak
siswa belum bisa belgjar dan berpikir secara mandiri. Akibatnya, ketika siswa
mengerjakan soa tidak rutin siswa tidak yakin dengan jawabannya sendiri bahkan

beberapa siswa tidak bisa memberikan alasan dari jawabannya.

Berdasarkan dari hasil wawancara, salah satu karakteristik siswa di SMP Negeri 2
Kotaggah adalah kurang aktif selama pembelgaran matematika, misalnya tidak
suka bertanya dan tidak suka menyampaikan hasil pekerjaannya. Walaupun SMP
ini telah menerapkan Kurikulum 2013, namun dalam pembelgarannya siswa
masih “disuapi” dalam memahami materi. Guru mitra mengatakan rata-rata nila
yang dicapai oleh siswa pada pelgaran matematika tergolong masih rendah

dibandingkan pelgaran lain.

Dari uraian tersebut, salah satu solusi yang dapat mengatasi permasalahan ini
adalah mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui metode Socrates
dengan Pendekatan Realistik. Menurut Ennis dalam Rohaeti (2012: 188), metode
Socrates merupakan metode kritis dan dialektik; disebut kritis dikarenakan
dengan memakai metode ini menuntut orang untuk berpikir kritis dan hasil
akhirnya juga bersikap kritis; dan sebagai metode dialektika karena menekankan
diadog-dialog pemikiran sebagai usaha mengungkapkan sesuatu objek pembaha-
san menuju pada hakikat terdalamnya. Untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, pendekatan yang dipilih dalam pembelgaran adalah Pendekatan
Redlistik atau dikenal dengan Pembelgaran Matematika Realistik Indonesia

(PMRI). Hal ini juga didukung dari jurnal hasil penelitian tentang PMRI yang
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dilakukan oleh Somakim (2011) yang berkesimpulan bahwa pendekatan PMRI
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP di
Palembang. Kombinasi dari metode dan pendekatan ini diharapkan akan mening-
katkan kemampuan berpikir kritis, karena kemampuan bertanya mendorong siswa

untuk aktif dan dengan Pendekatan Realistik pemahaman siswa akan mantap.

Berdasarkan permasalahan ini, maka pendliti tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenal pengaruh penerapan pembelgaran Socrates  dengan
Pendekatan Realistik terhadap kemampuan berpikir kritis matematis pada siswa di
kelas VII SMP Negeri 2 Kotaggjah. Upaya ini diwujudkan dalam penelitian yang
berjudul “Pengaruh Pembelgjaran Socrates dengan Pendekatan Realistik terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dirumuskan masalah penelitian sebagai
berikut: “Apakah pembelgaran Socrates dengan Pendekatan Realistik berpenga-
ruh terhadap kemampuan berpikir Kritis matematis pada siswa di kelas VII SMP

Negeri 2 Kotaggjah?”.

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pembelgaran Socrates dengan Pendekatan Redlistik terhadap kemam-

puan berpikir kritis matematis siswa.



D. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini antaralain:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
terhadap pembelgaran matematika, terkait pembelgjaran Socrates dengan
Pendekatan Realistik serta hubungannya dengan berpikir kritis siswa

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran untuk praktis pendidikan
dadam memilih model pembelgaran daam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Selain itu hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk referensi bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin meneliti
lebih lanjut mengenai pembelgjaran Socrates dengan Pendekatan Realistik

serta hubungannya dengan berpikir kritis siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini antaralain:

1. Pengaruh merupakan suatu daya atau tindakan yang dapat membentuk atau
mengubah sesuatu yang lain. Dalam penelitian ini, pembelgaran Socrates
dengan Pendekatan Redlistik dikatakan berpengaruh jika kemampuan
berpikir kritis siswa yang menggunakan pembelgaran Socrates dengan
Pendekatan Realistik |ebih tinggi dibandingkan pembelgjaran konvensional.

2. Metode Socrates adalah metode yang memuat dialog atau diskusi yang

dipimpin oleh guru melalui pertanyaan-pertanyaan induktif untuk menguji
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validitas keyakinan siswa pada suatu objek dan membuat kesimpulan yang
benar terhadap objek tersebut. Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan yaitu:
tipe pertanyaan klarifikasi, asumsi-asumsi penyelidikan, aasan-alasan dan
bukti penyelidikan, titik pandang dan persepsi, implikasi dan konsekuensi
penyelidikan, dan pertanyaan tentang pertanyaan.

. Pendekatan Matematika Realistik berorientasi pada matematisasi pengalaman
sehari-hari. Diwali dengan memberi masalah matematika yang ada dalam
kehidupan sehari-hari siswa, kemudian siswa memecahkan masalah, dan
diakhiri dengan merumuskan bentuk matematika formalnya. Komponen
Pendekatan Redlistik dalam penelitian ini yaitu: kontekstual, menggunakan
model, konstribusi siswa, interaktif, dan terintregasi dengan topik
pembelgjaran lainnya.

. Pembelgaran konvensional adalah pembelgaran yang biasa dilakukan oleh
guru. Dalam penelitian ini, pembelgaran konvensional yang digunakan adalah
pembelgaran yang menggunakan pendekatan saintifik namun dalam
pembel gjaran sering menggunakan modus telling (pemberian informasi).

. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang kompleks yang meliputi: interpretasi (kemampuan untuk
memahami dan mengungkapkan makna dari berbagai kejadian atau informas
yang dihadapi), analisis (kemampuan untuk membuat rincian atau uraian serta
mengidentifikasi hubungan yang berada di antara pernyataan, pertanyaan, atau
konsep dari suatu representas), dan evaluasi (kemampuan untuk menilai dan
mengkritisi  kredibilitas dari pernyataan-pernyataan atau representasi-

representas).



[ TINJAUAN PUSTAKA

A. Metode Socrates dalam Pembelajaran

Menurut Maxwell (2009) Metode Socrates diciptakan oleh seorang filsuf
Yunani yang bernama Socrates. lbrahim dan Nur dalam Widjgjanti (2009)
menj elaskan bahwa Metode Socrates menekankan pentingnya penalaran induktif
dan dialog pada proses belgjar mengajar. Berbeda dengan filsuf lainnya yang
mengajar dengan ceramah, cara mengagjar Socrates adalah mengagjar dengan
teknik bertanya terus menerus. Dimulai dengan pertanyaan yang mudah, setiap
jawaban disusul dengan pertanyaan lagi sehingga sampailah kepada pengertian

suatu kebenaran.

Socrates juga dikenal dalam percakapan filosofi di lingkungan publik maupun
swasta, bahkan percakapannya diabadikan dalam diadog-dialog Plato. Dalam
didlognya, Socrates hanya ingin jawaban singkat yang membahas poin yang
sangat spesifik dan menolak untuk pindah ke topik berikutnya atau lebih rumit
sampa mencapal pemahaman yang memadai tentang prinsip-prinsip dasar. Hal ini
dimaksudkan agar percakapan selalu berada dalam upaya untuk menjawab apa
yang tampaknya menjadi sebuah pertanyaan dasar. Tujuan utama dari metode

Sokrates adalah untuk meningkatkan pemahaman melalui penyelidikan.
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Melalui pertanyaan-pertanyaan yang dibuatnya, Socrates bertindak seperti
“bidan”. Perumpamaan ini muncul akibat pertanyaan-pertanyaannya yang
membantu melahirkan ide-ide orang lain. la mengaku tidak menyampaikan
pengetahuan, melainkan dengan pertanyaan-pertanyaannya ia membantu
mengel uarkan pengetahuan yang terdapat dalam jiwa orang lain dalam bentuk ide-
ide (Abidin, 2011:100). Menurut Socrates, satu-satunya orang yang tidak bisa

berpikir adal ah salah satu yang berpikir dia sudah tahu (Maxwel, 2014).

Menurut Maxwel dan Melete (2009), sebagai seorang guru yang menerapkan
Metode Socrates perlu memberi perhatian pada beberapa hal seperti berikut ini
There are four traits the Socratic teacher/facilitator must be aware of within
her own character and living:
a) The Socratic Teacher lovesto discover her own errors.
b) The Socratic Teacher isin touch with her own ignorance.
c) The Socratic Teacher models the joy of hard work in the quest for
knowledge.
d) The Socratic Teacher experiences deep curiosity and the desire for self-
Improvement.
Berarti, ada empat kesulitan yang harus diperhatikan oleh guru atau fasilitator
daam menerapkan Metode Socrates, yaitu (2) menumbuhkan kesukaan untuk
menemukan kesalahan diri sendiri, (b) mencapa ketidaktahuan diri sendiri,
(c) bekerja keras dalam memperoleh pengetahuan, dan (d) mengalami rasa ingin

tahu yang mendalam dan keinginan untuk perbaikan diri.

Menurut Permalink (2006), Richard Paul telah menyusun enam jenis pertanyaan
Socrates dan memberi contoh-contohnya. Keenam jenis pertanyaan tersebut
adalah pertanyaan Klarifikasi, asumsi-asumsi penyelidikan, alasan-alasan dan

bukti penyelidikan, titik pandang dan persepsi, implikasi dan konsekuensi
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penyelidikan, dan pertanyaan tentang pertanyaan. Berikut ini adalah jenis-jenis

pertanyaan Socrates beserta contoh-contohnya yang tersusun dalam Tabel 2.1

Tabel 2.1 Jenis-Jenis Pertanyan Socrates dan Contohnya.

Tipe Pertanyaan

Contoh Pertanyaan

Klarifikasi

Apa yang anda maksud dengan ....?
Dapatkah anda mengambil caralain?
Dapatkah anda memberikan saya sebuah contoh?

Asumsi-asumsi
Penyelidikan

Apayang anda asumsikan?
Bagai mana anda bisa memilih asumsi-asumsi itu?

Alasan-alasan dan
bukti
Penyelidikan

Bagaimana anda bisa tahu?
Mengapa anda berpikir bahwa itu benar?
Apayang dapat mengubah pemikiran anda?

Titik pandang dan

Apa yang anda bayangkan dengan hal tersebut?

persepsi Efek apa yang dapat diperoleh?
Apaalternatifnya?

Implikasi dan Bagaimana kita dapat menemukannya?

Konsekuensi Apaisu pentingnya?

Penyelidikan Generalisas apa yang dapat kita buat?

Pertanyaan Apamaksudnya?

tentang Apayang menjadi poin dari pertanyaan ini?

pertanyaan Mengapa anda berpikir saya bisa menjawab

pertanyaan ini?

Garlikov dalam Maxwel (2014) menyatakan bahwa gaya mengajar melalui perta-
nyaan, memungkinkan untuk terjadinya umpan balik terus menerus mengenai
pemahaman siswa melalui respon siswa untuk pertanyaan, sangat baik untuk
menjaga ketertarikan dan partisipasi, memungkinkan siswa dengan kemampuan
yang berbeda untuk memahami dengan kecepatan yang sama tanpa ada rasa
bosan, dan fokus pada pemahaman siswa bukan presentasi guru. Agar pembe-
lgjaran berjalan efektif, pertanyaan harus: (a) menarik, (b) incremental, (c) logical
(bergerak dari pengetahuan sebelumnya siswa ke arah tujuan), dan (d) dirancang
untuk menerangi poin tertentu. Berkaitan dengan ha itu, Lewis (2007)

menuliskan dalam Developing Questioning Skills mengenai 10 prinsip yang perlu
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diperhatikan dalam bertanya untuk mengembangkan pemahaman, ha ini

diringkas sebagal berikut:

Pendistribusian pertanyaan, sehingga seluruh siswa dapat bergabung.

Menyeimbangkan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat  faktual dan

membutuhkan pemikiran lebih dalam.

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sederhana maupun yang lebih

rumit, sehingga siswa yang kemampuannya kurang dapat berpartisipasi dan

siswa yang cerdas merasa tertantang.

Dorong respon yang lebih panjang dan jawaban yang terus menerus. Hindari

yes-no questions, pertanyaan yang dilapiss oleh pemikiran individu,

pertanyaan yang tidak lengkap, dan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong

siswa untuk hanya menebak.

Stimulasi kemampuan berpikir kritis dengan menanyakan: “Sampai sejauh

mana?”, “Bagaimana?”, “Berdasarkan apa?”, “Mengapa?”, “Bandingkan

dengan....”.

a. Hindari: “Apakah ada yang tahu ...?” dan “Siapa yang dapat memberi tahu
kita ...?”

b. Berikan waktu untuk berpikir.

c. Jadilah model bagi siswa dalam menyusun kata-kata yang terperinci, teliti,
danlogis.

d. Dorong siswa untuk mengomentari jawaban dari teman sekelasnya.
Pastikan tidak ada guru atau siswa yang terlalu mendominasi.

e. Jangan menginterupsi siswa yang berussha menjawab dan jangan

membiarkan jawaban yang diutarakan dijadikan tertawaan yang lainnya.
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6. Gunakan teknik tambahan: @) pertanyaan, b) jeda, atau ¢) nama

7. Pastikan setigp orang dapat mendengarkan jalannya diskusi, maka jangan
mengulang pertanyaan maupun jawaban. Kecuali untuk kelas besar, pastikan
untuk selalu mengulang pertanyaan maupun jawaban.

8. Jika ada siswa yang bertanya, jangan langsung menjawab kecuali pertanyaan
tersebut sudah diajukan kembali kepada siswa lainnya, “Bagaimana cara
kalian menjawab pertanyaan ...?”

9. Buat pertanyaannya menjadi lebih personal, contonya: “Misal kamu adalah ...
apa yang akan kamu lakukan?”

10. Buatlah kesan “persekutuan” dengan mengajukan pertanyaan, “Bagaimana

caranya kita ...?”

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka untuk melakukan pembelgaran Socrates
siswa dianggap memiliki pengetahuan awal yang cukup. Meaui pertanyaan-
pertanyaan Socrates siswa akan dibimbing untuk menggali dan menganalisis
sendiri pemahaman mereka. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan Metode Socrates, pembelgaran akan berlangsung melalui diskusi
yang dipimpin oleh guru. Guru memberikan serangkaian pertanyaan sistematis

agar siswayakin dan dapat membuat kesimpulan yang benar terhadap suatu objek.

B. Pendekatan Realistik

Pendekatan Realistik pada pembelgaran matematika di Indonesia, umumnya
dikenal dengan sebutan Pembelgjaran Matematika Realistik Indonesia (PMRI).
Menurut Marpaung (2007:2) PMRI adalah adaptasi dari Realistic Mathematics

Education (RME) yang berasal dari negeri Belanda (Institut Freudental). Adaptas
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yang dilakukan berupa penyesuaian konteks, budaya, sistem sosial dan alam agar
dapat diterapkan di Indonesia. Awalnya, PMRI merupakan suatu gerakan untuk
mereformasi  pendidikan matematika di Indonesia karena segjaan dengan
pandangan modern yaitu matematika adalah kegiatan manusia, suatu konstruksi
budaya manusia. Gerakan ini juga bertolak pada kenyataan tentang kualitas
pendidikan matematika di Indonesia yang menunjukkan masih rendah, walaupun

pemerintah sebenarnya sudah melakukan banyak usaha untuk memperbaiki mutu.

Bentuk RME yang ada sampai sekarang sebagian besar ditentukan oleh
pandangan Freudenthal tentang matematika. Menurut Freudental dalam Sunadi
(2014), matematika harus dikaitkan dengan kenyataan, dekat dengan pengalaman
anak dan relevan terhadap masyarakat, dengan tujuan menjadi bagian dari nilai
kemanusiaan. Selain memandang matematika sebagai subyek yang ditransfer,
Freudentha menekankan ide matematika sebagal suatu kegiatan kemanusiaan.
Pelgjaran matematika harus memberikan kesempatan kepada pembelgjar untuk
“dibimbing” dan “menemukan kembali” matematika dengan melakukannya.
Artinya dalam pendidikan matematika dengan sasaran utama matematika sebagai
kegiatan dan bukan sistem tertutup. Jadi pembelgjaran matematika harus fokus

pada kegiatan bermatematika atau “matematisasi” .

Pada intinya, prinsip PMRI sama dengan prinsip RME. Prinsip utama di dalam
RME menurut Gravemeijer dadlam Marpaung diataranya: (a) penemuan kembali
secara terbimbing (guided reinvention) dan matematisasi progresif (progressive
mathematization), (b) fenomenologi didaktis (didactical phenomenology), dan (c)

mengembangkan model-model sendiri (self-developed models). Dengan prinsip
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tersebut, RME diadaptasi menjadi PMRI dengan cara pengembangan masal ah-
masal ah kontekstual yang disesuaikan dengan konteks Indonesia dan pengelolaan
kelas yang dilakukan oleh guru yang disesuaikan dengan nilai dan budaya

Indonesia

Tim PMRI USD telah menginterpretasi, mengembangkan dalam kondis sosial
dan budaya Indonesia, menjabarkan dan mencoba mempraktikkan di kelas,
sehingga diperoleh kesimpulan terkait karakteristik PMRI. Kesimpulan tersebut
menghasilkan sepuluh karakteristik PMRI, oleh Marpaung (2009) dirinci sebagai
berikut: (a) siswa dan guru aktif dalam pembelgaran, (b) pembelgaran dimulai
dengan menygjikan masalah kontekstual/redlistik, (c) guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk menyelesaikan masalah yang diberikan guru dengan caranya
sendiri, (d) guru mendorong terjadinya interaksi dan negosiasi, (e€) guru
menciptakan suasana pembelgaran yang menyenangkan (menggunakan
pendekatan SANI: Santun, Terbuka dan Komunikatif), (f) ada keterkaitan antar
materi yang digjarkan (prinsip intertwinment), (g) pembelgaran berpusat pada
siswa (menggunakan pendekatan tut wuri handayani), (h) guru bertindak sebagai
fasilitator (proses pembelgaran bervarias), (i) jika siswa melakukan kesalahan di
dalam menyelesailkan masalah, siswa jangan dimarahi, tetapi disadarkan melalui
pertanyaan-pertanyaan terbimbing, (j) guru perlu menghargai keberanian siswa

ketika mengutarakan idenya.

Menurut Soedjadi dalam portal informasi pendidikan sekolah dasar, pembelgaran
matematika realistik mempunya beberapa karakteristik dan komponen sebagai

berikut: (a) the use of context (menggunakan konteks), artinya dalam
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pembelgaran matematika realistik menggunakan lingkungan keseharian atau
pengetahuan yang telah dimiliki siswa sehingga dapat dijadikan sebagai bagian
materi belgjar yang kontekstual bagi siswa, (b) use models, bridging by vertical
instrument (menggunakan model), artinya permasalahan atau ide dalam
matematika dapat dinyatakan dalam bentuk model, baik model dari situasi nyata
maupun model yang mengarah ke tingkat abstrak, (c) students constribution
(menggunakan kontribusi siswa), artinya pemecahan masalah atau penemuan
konsep didasarkan pada sumbangan gagasan siswa, (d) interactivity (interaktif),
artinya aktivitas proses pembel gjaran dibangun oleh interaks siswa dengan siswa,
siswa dengan guru, siswa dengan lingkungan dan sebagainya, (€) intertwining
(terintegrasi dengan topik pembelgaran lainnya), artinya topik-topik yang berbeda
dapat diintegrasikan sehingga dapat memunculkan pemahaman tentang suatu

konsep secara serentak.

Fauzi dalam Ria (2014) mengemukakan bahwa langkah-langkah di dalam proses
pembel gjaran matematika dengan pendekatan PMR, yaitu: (a) memahami masalah
kontekstual yang diberikan guru; (b) menjelaskan masalah konteksual jika siswa
mengalami kesulitan, dengan cara memberikan petunjuk-petunjuk atau berupa
saran seperlunya; (c) menyelesalkan masalah kontekstual dengan cara siswa
sendiri; (d) membandingkan dan mediskusikan jawaban, (€) menyimpulkan, yaitu
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menarik kesimpulan tentang suatu

konsep atau prosedur.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pembelgaran dengan menggunakan

Pendekatan Realistik dapat memberikan pengalaman belgjar yang baru bagi siswa.
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Pendekatan Matematika Realistik memberikan kesempatan siswa menerapkan
matematika untuk memecahkan masalah sehari-hari atau masalah dalam bidang
lain. Dari permasalahan tersebut, guru membimbing siswa untuk menemukan
konsep matematika ketika menyelesaikan permasal ahan tersebut. Konsep tersebut
akan digunakan kembali untuk menyelesaikan permasalahan matematika yang
sgenis. Dengan kata lain, Pendekatan Realistik berorientasi pada matematisasi
pengalaman sehari-hari dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari
(matematisasi  horizontal) dan mengubahnya menjadi matematika abstrak

(matematisasi vertikal).

C. Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis atau mengevaluas
informasi (Nurcahyo, 2004). Kemampuan berpikir kritis digunakan untuk meng-
evaluas secara sistematik kualitas menaar seseorang dibandingkan dengan yang
lain (Yunarti, 2009). Dengan melatih siswa untuk berpikir Kkritis akan membiasa-
kan siswa untuk sebaik mungkin menghadapi informasi yang mereka dengar dan
baca, kegjadian yang mereka alami, dan keputusan yang mereka buat setiap hari.
Dalam proses ini siswa akan berlatih untuk menganalisis dan mengevaluasi yang

akan mengantar siswa menemukan pilihan dan mengambil kesimpulan.

Kemampuan berpikir kritis membantu siswa untuk melatih kemampuannya
menentukan pilihan. Lambertus (2009:137) mendefinisikan berpikir kritis paling
sedikit memuat tiga hal diantaranya, (a) terjadinya proses pemecahan masalah
dalam suatu konteks interaksi dengan diri sendiri, dunia orang lain dan atau

lingkungannya, (b) terdapat proses penaaran reflektif berdasarkan informasi dan
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kesimpulan yang telah diterima sebelumnya yang hasilnya terwujud dalam
penarikan kesimpulan, dan (c) pada akhirnya menemukan keputusan apa yang
diyakini dan dikerjakan. Sedangkan menurut Lau & Chan (2009), berpikir kritis
adalah kemampuan untuk berpikir secara jelas dan rasional. Berpikir kritis
meliputi kemampuan untuk terlibat dalam berpikir refelektif dan independen.
Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir Kkritis akan siap untuk:

1. memahami hubungan logis antar ide ;
2. mengidentifikasi, mengkonstruk, dan mengevaluas perbedaan-perbedaan
pendapat;
3. mendapatkan ketidakkonsistenan dan kesalahan-kesalahan umum dalam
penalaran;
4. memecahkan masalah secara sistematis;
5. mengidentifikasi ide-ide yang relevan dan penting;
6. merefleks kebenaran dari kepercayaan dan nilai-nilai yang diyakini
seseorang.
Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga untuk
menjadi seorang pemikir kritis siswa harus berlatih dengan masalah-masalah atau
pertanyaan-pertanyaan kompleks dalam pemecahan masalah, menganalisis,
mengevaluasi, pengambilan keputusan, inkuiri, dan lain-lain. Soal yang diberikan
dalam pemecahan masalah tentu bukan merupakan soal rutin, sebab siswa yang
pandal menyelesailkan soal-soa rutin belum bisa dinamakan seorang pemikir
kritis. Menurut Lau & Chan (2009), seseorang yang memiliki ingatan yang baik
dan mengetahui banyak fakta belum tentu baik dalam berpikir kritis. Untuk dapat

berpikir kritis, siswa harus mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan ide

dari dirinya sendiri.

Mengingat matematika memiliki karakteristik yang berbeda dengan disiplin ilmu-

ilmu lain, maka berpikir kritis dalam matematika tentunya harus sesuai dengan
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konsep dan metodologi matematika. Glazer dalam Lambertus (2009) menyatakan
berpikir kritis dalam matematika adalah keterampilan kognitif dan disposisi untuk
menggabungkan pengetahuan, penalaran, serta strategi kognitif dalam membuat
generalisasi, membuktikan, dan mengevaluasi situas matematika yang tidak

dikenali dengan cara reflektif.

Selanjutnya Glazer dalam Lambertus (2009: 139) menyebutkan syarat-syarat

untuk berpikir kritis dalam matematika, yaitu:

(@) Adanya situasi yang tidak dikenal atau akrab sehingga seorang individu tidak
dapat secara langsung mengenali konsep matematika atau mengetahui
bagamana menentukan solusi suatu masalah.

(b) Menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya, penalaran matematika dan
strategi kognitif.

(c) Menghasilkan generdisasi, pembuktian dan evaluasi.

(d) Berpikir reflektif yang melibatkan pengkomunikasian suatu solus,
rasionalisasi argumen, penentuan cara lain untuk menjelaskan suatu konsep

atau memecahkan suatu masal ah, dan pengembangan studi |ebih lanjut.

Sedangkan, Fisher dalam Lambertus (2009: 139) menekankan indikator keteram-
pilan berpikir kritis meliputi :(a) mengatakan kebenaran pertanyaan/ pernyataan;
(b) menganalisis pertanyaan/pernyataan, (c) berpikir logis, (d) mengurutkan,
misalnya secara temporal, secara logis, secara sebab-akibat, (€) mengklasifikasi,
misalnya gagasan-gagasan, objek-objek, (f) memutuskan, misalnya apakah cukup
bukti, (g) memprediksi (termasuk membenarkan prediksi), (h) berteori; dan (i)

memahami orang lain dan dirinya.
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Salah satu riset yang membahas tentang kemampuan berpikir kritis, dilakukan
oleh Facione. Hasil risetnya dimuat dalam The Delphi Report, yang mengemuka-
kan bahwa beberapa karakteristik berpikir kritis melaui kemampuan kognitif dan
disposisi afektif. Kemampuan kognitif terdiri dari kemampuan utama kognitif
yang dirinci dalam subkemampuan kognitif. Kemampuan utama kognitif terdiri
dari: (a) interpretasi (melakukan kategorisasi, menjelaskan arti), (b) andisis
(meneliti ide-ide, mengidentifikass dan menganalisis argumen), (c) evaluas
(menilai pendapat), (d) pengambilan kesimpulan (mencari bukti dan alternatif,
membuat kesimpulan), (€) menjelaskan (menyatakan hasil, membenarkan
prosedur, dan menyajikan argumen), dan (f) pengaturan diri (pemeriksaan diri dan

koreksi diri).

Menurut Nurcahyo (2005), tentunya berpikir kritis tidak menjamin seseorang akan
mencapai kessmpulan yang tepat. Pertama, ada memungkinan seseorang tidak
memiliki seluruh informasi yang relevan. Informasi yang penting mungkin belum
ditemukan atau informasi tersebut mungkin tidak akan dapat ditemukan. Kedua,
pemihakan (bias) dari seseorang dapat sgja menghalangi pengumpulan dan

penilaian informasi secara efektif.

Mengatasi hal itu, Nurcahyo (2005) mengatakan bahwa untuk mengurangi
pemihakan beberapa cara harus dilakukan jika seseorang ingin berpikir kritis.
Cara mengatasinya adalah dengan menggunakan pertanyaan Socrates misalnya
tidak menanyakan “Bagaimana hal ini bertentangan dengan pendapat saya?”, tapi

tanyakanlah “Apa artinya ini?”. Hal lainnya diuraikan sebagai berikut:

1. Jangan lakukan penilaian terlalu dini pada tahap pengumpulan informasi
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2. Sadar terhadap kekurangan diri sendiri dan orang lain dengan cara:

a

b.

C.

d.

menerima bahwa setiap orang memiliki pemihakan di bawah sadar
(pemihakan secara refleks)

bersikap tanpa ego

membuang pendapat awal

sadar bahwa setiap orang memiliki kelemahan masing-masing

3. Menggunakan Metode Socrates untuk mengevaluasi sebuah argumen dengan

menanyakan pertanyaan terbuka. Sebagai contoh adal ah:

a

b.

C.

=

Apayang anda maksud dengan ?

Bagaimana anda dapat berkesimpulan begitu?

Mengapa anda berpendapat bahwa itu adalah benar?

Dimana anda mendapatkan informasi tersebut?

Apayang terjadi jika andaternyata salah?

Dapatkah anda memberikan dua buah sumber yang tidak setuju dengan
anda dan jel askan mengapa?

Mengapa hal ini penting?

Apa penjelasan alternatif dari fenomenaini?

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa dengan berpikir kritis akan

melatih kemampuan untuk menganalisis pemikiran sendiri agar dapat memastikan

bahwa secara mandiri seseorang telah menentukan pilihan dan membuat

kesimpulan dengan tepat. Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan

pada penelitian ini meliputi indikator interpretasi (kemampuan untuk memahami

dan mengungkapkan makna dari berbagai kejadian atau informasi yang dihadapi),

anaisis (kemampuan untuk membuat rincian atau uraian serta mengidentifikasi
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hubungan yang berada di antara pernyataan, pertanyaan, atau konsep dari suatu
representasi), dan evaluasi (kemampuan untuk menilai dan mengkritisi kredibi-
litas pernyataan-pernyataan atau representasi-representasi. Ketiga indikator yang
tersebut dipilih berdasarkan pemikiran pada penelitian sebelumnya, bahwa:
1) tingkat kemampuan berpikir siswa pada jenjang SMP secara umum sudah
mampu melaksanakan ketiga indikator berpikir kritis tersebut; 2) ketiga indikator

dapat terlihat/muncul melalui tes.

D. Kerangka Pikir

Mengingat pentingnya kemampuan berpikir kritis bagi siswa, pendidikan
matematika sebagai ilmu dasar yang memberi penekanan pada penataan nalar dan
pembentukan pribadi, menjadi pelgaran yang tepat untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis adalah proses yang tidak pernah selesai,
namun kemampuan ini tidak bisa muncul begitu sgja, tetap diperlukan aktivitas

untuk menumbuhkan dan menjaganya terus berkembang.

Pembelgaran Socrates dengan Pendekatan Realistik adalah pembelgaran yang
memadukan Metode Socrates dan Pendekatan Realistik, sehingga dalam
pembelgaran siswa akan membentuk pemahaman matematika dari konteks
masalah kehidupan sehari-hari. Metode Socrates dengan Pendekatan Redlistik,
dapat diterapkan berdasarkan asumsi bahwa pengetahuan awal sudah ada di dalam
diri siswa, maka untuk mendapatkan pengetahuan baru, pengetahuan-pengetahuan
yang telah ada perlu digali, dihubungkan antara satu dengan lain, dan diuji

kebenarannya sehingga didapat pengetahuan baru yang valid.
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Pada pembelgaran ini, langkah pertama adalah siswa memahami masalah
kontekstual. Siswa diberi masalah kontekstual, guru meminta siswa memahami
masalah tersebut secara individual. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
menanyakan masalah/soal yang belum dipahami, dan guru memberikan petunjuk
seperlunya terhadap bagian-bagian yang belum dipahami siswa. Sehingga diha-
rapkan karakteristik PMRI yang muncul pada langkah ini adalah menggunakan

masal ah kontekstual sebagali titik tolak dalam pembelgaran, dan interaksi.

Pada langkah kedua adalah menyelesaikan masalah. Siswa mendeskripsikan
masalah kontekstual, melakukan interpretasi aspek matematika, dan memikirkan
strategi pemecahan masalah. Selanjutnya siswa bekerja menyelesaikan masalah
dengan caranya sendiri berdasarkan pengetahuan awal yang dimilikinya, sehingga
dimungkinkan adanya perbedaan penyelesaian siswa yang satu dengan yang
lainnya. Guru mengamati, memotivasi, dan memberi bimbingan terbatas, sehingga
siswa dapat memperoleh penyelesaian masalah-masalah tersebut. Karakteristik

PMRI yang diharapkan muncul adalah menggunakan model.

Langkah ke tiga adalah membandingkan jawaban. Guru meminta beberapa siswa
menyampaikan hasil pekerjaannya karena pertimbangan efisiensi waktu. Siswa
yang lain diminta membandingkan dengan jawabannya. Untuk menghindari
kejenuhan, terkadang siswa diminta mendiskusikan secara berkelompok. Setelah
hasil pekerjaan disampaikan, siswa lain diminta untuk memberikan tanggapan.
Guru membimbing siswa dengan menggunakan pertanyaan Socrates untuk
menguji keyakinan siswa akan solusi dari masalah. Pertanyaan-pertanyaan

terstruktur dari yang sederhana hingga kompleks untuk menguji keyakinan siswa
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akan solusi dari suatu masalah. Guru membantu membandingkan ide-ide siswa
dan membimbing siswa mengambil keputusan tentang ide terbaik dari mereka.
Guru dan siswa harus saling mengagjar dan belgjar sehingga dalam pembelagjaran
harus terdapat dialog. Akibatnya timbul diskusi, dan akhirnya diperoleh
kesimpulan sampai pada rumusan konsep maupun prinsip berdasarkan
matematikaformal (idealisasi, abstraksi). Diaog inilah yang akan membangkitkan
kesadaran berpikir kritis pada siswa dan menyadarkan dengan ketidak-
mampuannya. Maka tujuan berpikir kritis juga akan lebih mudah tercapai akibat

karakteristik PMRI yang muncul yaitu interaksi.

Langkah terakhir adalah menyimpulkan. Dari hasil diskus kelas, guru
mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan suatu rumusan kosep maupun
prinsip dari topik yang dipelgari. Karakteristik PMRI yang muncul pada langkah
ini adalah adanya interaksi antar siswa dengan guru. Selama pembelajaran,
keempat langkah dimungkinkan tidak hanya terjadi hanya sekali sesuai dengan
kondis dan situasi kelas. Tujuan dari ha ini adalah untuk menanamkan

pemahaman yang baik bagi siswa.

Sedangkan pada pembelgaran konvensional, walaupun telah mengunakan
pendekatan saintifik pembelgaran sering menggunakan modus telling (pemberian
informasi) sehingga dimungkinkan siswa haya mengandalkan guru. Pembelgjaran
dimulai dengan guru menjelaskan tujuan pembelgaran, kemudian menyajikan
informasi untuk diamati, memberi contoh, lalu memberikan latihan terbimbing,
mengecek kemampuan siswa dan memberikan umpan balik kepada siswa dengan

pertanyaan-pertanyaan yang sederhana.
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Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran Socrates
dengan Pendekatan Realistik diduga dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis matematis siswa dibandingkan dengan pembelgjaran konvensional.

E. Anggapan Dasar dan Hipotesis

1. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Setiap siswa kelas VII semester genap di SMP Negeri 2 Kotaggjah tahun
pelgjaran 2015/2016 memperoleh materi pelgjaran matematika sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

b. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa

dikontrol sehingga pengaruhnya dapat dianggap kecil.

2. Hipotesis

a. Hipotesis Umum
Pembelgjaran Socrates dengan Pendekatan Redistik berpengaruh terhadap

kemampuan berpikir kritis siswadi SMP Negeri 2 Kotagajah.

b. Hipotesis Khusus
Kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelgjaran Socrates dengan
Pendekatan Realistik lebih tinggi dibandingkan kemampuan berpikir kritis siswa

yang mengikuti pembelgjaran konvensional.



1. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Populas daam penelitian ini adaah semua siswa kelas VII SMP Negeri 2
Kotaggah tahun garan 2015/2016 yang terdiri dari sepuluh kelas mulai dari V1I-
A hingga VII-J. SMP Negeri 2 Kotaggah termasuk dalam Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional (RSBI) yang serentak telah dihapuskan oleh pemerintah
Indonesia, sehingga sekolah ini dipilih dengan pertimbangan siswa sudah

memiliki kemampuan awal yang cukup baik.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive
sampling (sampling pertimbangan). Sampel yang dipilih dengan pertimbangan
kelas yang digjar oleh guru yang sama, sehingga sebelum diberikan pembelgaran
siswa memperoleh perlakuan yang sama dari guru. Selain itu, pemilihan sampel
juga mempertimbangkan pada kelas yang memiliki siswa dengan kemampuan
matematika yang relatif sama. Kemampuan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rata-Rata Nilai Kognitif Matematika Pada Rapor Semester Ganjil

KelasVII
Kelas Jumlah Nilai Rata-Rata Nama Guru
Siswa (Kognitif) Matematika

VII-A sampal VII-E Winigsih, S.Pd

VII-F 36 3,25

VII-G 35 3,23 Teddy Kusuma

VII-H 36 3,19 Yudha, S.Pd

\AIE 36 3,21 '

VII-J 34 3,22
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Berdasarkan informasi dan observasi yang telah dilakukan, terpilih kelas VII-F
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 36 siswa, dan kelas VII-G sebagai kelas

kontrol dengan jumlah 35 siswa.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang terdiri dari variabel
bebas yaitu pembelgaran Socrates dengan Pendekatan Redlistik dan variabel ter-
ikat yaitu kemampuan berpikir kritis matematis. Desain yang digunakan adalah
posttest only control group design. Desain ini digunakan karena kemampuan awal
siswa relatif sama, sehingga cukup pada akhir pertemuan kedua kelas diberikan
postes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Pelaksanaan
penelitian ini sesuai dengan desain penelitian menurut Furchan (2007: 368),
secara garis besar pelaksanaan penelitian digambarkan dalam Tabel 3.2 yaitu :

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Posttest
E X O
K C O
Keterangan:

E : kelas eksperimen

K : kelas kontrol

X : pembelgaran Socrates dengan Pendekatan Realistik
C : pembelgaran konvensional

O : nila posttest

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Tahap Persiapan

a) Membuat rumusan masal ah.



b)

€)
f)

9)
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Melakukan studi pendahuluan, yakni mencari dan mempelgari literatur
untuk mendapatkan teori yang relevan mengenai kata kunci dalam
rumusan masal ah.
Melakukan penelitian pendahul uan.
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan media sesua
SK, KD, indikator dan tujuan pembelgjaran.
Menyusun instrumen tes kemampuan berpikir kritis siswa.
Melakukan uji cobainstrumen padakelas V111-B sebagai kelas uji coba.
Menguji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal

tes kemampuan akhir.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada saat pel aksanaan penelitian dilakukan hal-hal sebagai berikut:

a)

b)

Melaksanakan pembelgjaran matematika melalui metode Socrates
dengan Pendekatan Realistik pada kelas eksperimen dan pembelgaran
konvensional pada kelas control.

Memberikan posttest pada kelas VI1I-G (kelas kontrol) dan kelas VII-F

(kelas eksperimen) setelah mendapat pembel gjaran.

3. Tahap Pelaporan

a) Meakukan andlisis data. Andlisis data dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui penerimaan hipotesis berdasarkan data kemampuan berpikir

kritis siswa yang diperoleh melalui tes kemampuan akhir (posttest).

b) Penarikan kessimpulan dan penyusunan hasil penelitian. Hasil penelitian

yang telah dilakukan dilaporkan ke dalam sebuah |aporan.
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D. Data Pendlitian
Data dalam penelitian ini diperoleh dari nilai kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa. Data diambil dari kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
mendapatkan pembelgaran. Data tersebut tersusun dari hasil pengukuran setiap

indikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik tes. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelgaran. Tes berbentuk
uraian yang diberikan pada siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen di

akhir pertemuan.

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soa uraian tentang
kemampuan berpikir kritis. Soa uraian digunakan bertujuan agar indikator
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat diidentifikasi dengan jelas
melalui langkah-langkah penyelesaian masalah yang diberikan. Dengan demikian,

akan memudahkan dalam memperoleh data yang dibutuhkan.

Instrumen tes diberikan pada akhir pembelgjaran, untuk mengukur kemampuan
akhir (postest). Soal tes dibuat berdasarkan kisi-kisi yang telah disesuaikan antara
materi dan indikator kemampuan berpikir kritis. Indikator kemampuan berpikir
kritis dalam penelitian ini berdasarkan pada tiga karakter utama kemampuan
berpikir kritis kognitif yaitu interpretasi, anaisis dan evaluasi. Indikator ini

menjadi pedoman penskoran untuk mengukur kemampuan berpikir kritis agar
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memperoleh data yang dibutuhkan. Berikut ini adalah pedoman penskoran tes

berpikir kritis yang dikutip dalam Bangun (2014:41), yaitu:

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Berpikir Kritis Menurut Wulansari

No I ndikator Keterangan Skor
1. | Interpretas a. Tidak menjawab/menjawab tetapi tidak 0
(memahami dan memahami dan mengungkapkan makna dari
mengungkapkan berbaga kejadian yang dihadapi
makna dari berba- | b.Memahami dan mengungkapkan makna 1
gai kgjadian yang | dari berbagai kejadian yang dihadapi tetapi
dihadapi) salah
c. Memahami makna dari berbaga kejadian 2
yang dihadapi dengan benar tetapi salah
mengungkapkannya
d. Memahami dan mengungkapkan makna 3
dari berbagai kejadian yang dihadapi dengan
benar
2 | Andisis a. Tidak menjawab/ menjawab tetapi tidak 0
(membuat rincian | membuat rincian atau uraian serta meng-
atau uraian serta | identifikasi hubungan antara pernyataan,
mengidentifikasi pertanyaan, atau konsep dari suatu
hubungan antara | representas
pernyataan, per- | b. Membuat rincian atau uraian serta 1
tayaan, atau kon- | mengiden-tifikasi hubungan antara
sep dari  suatu | pernyataan, pertanyaan, atau konsep dari
representasi) suatu representasi tetapi salah
c. Membuat rincian atau uraian dengan 2
benar tetapi salah mengidentifikasi
hubungan antara pernyataan, pertanyaan,
atau konsep dari suatu representasi
d. Membuat rincian atau uraian serta meng- 3
identifikasi hubungan antara pernyataan,
pertanyaan, atau konsep dari suatu
representasi dengan benar
3 | BEvauas (menila | aTidak menjawab/menjawab tetapi tidak 0
dan mengkritisi menilai dan mengkritisi kredibilitas dari
kredibilitas dari suatu pernyataan
suatu pernyataan) | b. Menilai dan mengkritisi kredibilitas dari 1
suatu pernyataan tetapi salah
c. Menila kredibilitas dari suatu pernyataan 2
dengan benar tetapi salah dalam
mengkritisinya
d. Menilai dan mengkritisi kredibilitas dari 3
suatu pernyataan dengan benar
Skor Maksimum Setiap Indikator 3
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Setelah soal selesai dibuat, terlebih dahulu diujicobakan di kelas uji coba. Hal ini
bertujuan untuk melihat apakah soal yang dibuat telah memenuhi kriteria soal
yang layak digunakan. Kriteria kelayakan yang dimaksud adalah valid, reliabdl,
memiliki tingkat kesukaran yang sesuai serta daya pembeda yang baik. Apabila
instrumen tersebut belum layak, maka perlu dilakukan revisi atau perbaikan.
Berikut ini adalah anlisis yang digunakan setelah dilakukan uji coba soal di kelas

ujicoba

1. Validitas I nstrumen

Vadiditas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dari
instrumen tes kemampuan berpikir kritis matematis diketahui dengan cara
membandingkan isi yang terkandung dalam tes kemampuan berpikir kritis dengan
indikator kemampuan berpikir kritis yang telah ditentukan. Instrumen tes
dikategorikan valid jika setiap butir soal tes sesuai dengan kompetensi dasar,

indikator pencapaian kompetensi, dan bahasa yang dapat dipahami siswa.

Validitas is dilakukan melalui penilaian guru mitra, dengan asumsi bahwa guru
matematika SMP Negeri 2 Kotagajah mengetahui dengan benar kurikulum SMP.
Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan kisi-kis tes yang diukur dan
kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa
dilakukan dengan menggunakan daftar cek (check list) oleh guru mitra. Hasil
penilaian terhadap tes menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil
data telah memenuhi validitasisi. Penilaian guru mitra selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran B.5
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Selanjutnya dilakukan uji coba soal yang dilakukan di luar sampel penelitian yaitu
kelas VIII-B. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah dengan
menggunakan bantuan software Microsoft Excel untuk mengetahui reliabilitas,

daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal.

2. Rdiabilitas I nstrumen

Reliabilitas instrumen mengindikasikan bahwa instrumen yang digunakan apakah
dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut dilakukan secara
berulang. Pada penelitian ini instrumen berupa soal uraian, maka digunakan

rumus Alpha menurut Arikunto (2011: 109) sebagai berikut :

[k Yo’
= m)(l— )

Keterangan:
I = Koefisienreliabilitas alat evaluas
k = Banyaknyabutir sod

2
Y 0

Jumlah varians skor tiap soal
g;® Varians skor total

I

Harga r;; yang diperoleh diinterpretasikan sesual kriteria indeks reliabilitas

Arikunto (2011: 195), seperti yang terlihat pada Tabel 3.4

Tabd 3.4 Kriteria Rdiabilitas

K oefisien relibilitas (r 1) K eterangan
0,00< r11< 0,20 Sangat rendah
0,20<r1;<0,40 Rendah
0,40<r1;<0,70 Sedang
0,70=r.,< 0,90 Tinggi
0,90<r4;< 1,00 Sangat tinggi
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang memiliki
reaibilitas tinggi atau sangat tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba
instrumen tes, diperoleh bahwa nilai koefisien reliabilitas tes sebesar 0,88. Hal ini
menujukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas sangat tinggi sehingga dapat
digunakan dalam penelitian. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.1.

3. Daya pembeda

Daya pembeda dari sebuah soal menyatakan seberapa jauh kemampuan soal
tersebut membedakan tingkat kemampuan siswa. Untuk menghitung daya
pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi
sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. Kemudian diambil 50% siswa
yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok atas) dan 50% siswa yang

memperoleh nilal terendah (disebut kelompok bawah).

Menurut Arikunto (2011: 213), rumus untuk menghitung indeks daya pembeda

adalah

JA-]B
I

Keterangan:
DP indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

JA jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diubah
JB jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diubah
1A = jumlah skor ideal kelompok(atas/bawah)

Sedangkan pendapat Arikunto (2011: 218) untuk hasil perhitungan daya pembeda

diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi yang terteradalam Tabel 3.5
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Tabel 3.5Kriteria Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
—1,00 < #2900 Sangat buruk
0,00 < 555229,20 Buruk
0,20 < 357 = : Cukup
0,30 < £ = ¢ Baik
0,70 < 5 — ¢ Sangat baik

Penelitian ini menggunakan butir soal yang memiliki nilai daya pembeda minimal
cukup sampai sangat baik yaitu lebih dari 0,20. Berdasarkan hasil perhitungan uji
coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya pembeda tes adalah 0,24 sampai
dengan 0,51. Ha ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan
memiliki daya pembeda yang cukup atau baik. Hasil perhitungan daya pembeda

uji coba soal dapat dilihat pada Lampiran C.2.
4.Tingkat Kesukaran (TK)

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Sudijono (2008: 372) mengungkapkan untuk menghitung tingkat kesukaran

suatu butir soal digunakan rumus berikut.

TK = 1T

It
Keterangan:
TK : tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr :jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
I+ :jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2008: 372) pada Tabel 3.6



Tabel 3.6 Interpretas Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0,00 < = Sangat Sukar
0,16 < q;, £z Sukar
031 < 7% 5] Sedang
0,71 < 22 — 82§ Mudah
0,86 < 74 — i) Sangat Mudah

Dalam penelitian ini, kriteria soal tes yang digunakan adalah yang memiliki
interpretasi maksmal sedang yaitu antara 0,00 dan 0,70. Berdasarkan hasil
perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai tingkat kesukaran tes
antara 0,26 sampai dengan 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang
diujicobakan memiliki tingkat kesukaran yang sukar atau sedang. Hasil

perhitungan tingkat kesukaran uji coba soa dapat dilihat pada Lampiran C.2.

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal
tes kemampuan berpikir kritis matematis diperoleh rekapitulas hasil tes uji coba

dan kesimpulan yang disgjikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulas Hasil Tes Uji Coba

o\°/ | Reiabilitas | Daya Pembeda K;{J”E';?;n Kesmpulan
la 0,51 (baik) 0,57 (sedang) Dipakai
1b 0,31 (baik) 0,55(sedang) Dipakai
1c 0,41 (baik) 0,46(sedang) Dipakai
2a 0,88 0,43 (baik) 0,27 (sukar) Dipakai
2b | (Reliabilitas 0,37 (baik) 0,26 (sukar) Dipakai
3a | sangat tinggi) 0,27 (cukup) 0,69(sedang) Dipakai
3b 0,33 (baik) 0,63(sedang) Dipakai
3c 0,24 (cukup) 0,70(sedang) Dipakai
3d 0,41 (baik) 0,30 (sukar) Dipakai
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Setelah soal memenuhi validitas isi, memenuhi kriteria reliabilitas, daya pembeda
dan tingkat kesukaran yang sudah ditentukan maka soal tes kemampuan berpikir

kritis layak digunakan untuk mengumpulkan data.
G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data yang diperoleh setelah melaksanakan pembelgjaran Socrates dengan
Pendekatan Redlistik di kelas eksperimen dan pembelgjaran konvensional di kelas
kontrol adalah data kemampuan yang dicerminkan dengan nilai tes kemampuan
berpikir kritis. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan
jawaban dari rumusan masalah. Pengujian hipotesis diawali dengan uji prasyarat yakni

uji normalitas dan uji homogenitas.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan

adal ah menurut Sudjana (2005: 273), yakni menggunakan uji Chi Kuadrat.

a. Hipotesis
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : sampe tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

a. Taraf signifikan: a = 0,05

c. Statistik uji

k
2 (OL . Ei)z
Xnitung = T
. i

i=1



Keterangan:

0,= frekuens pengamatan

E;= frekuens yang diharapkan

k = banyaknya pengamatan

d. Keputusan Uji
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Statistik di atas berdistribusi chi-kuadrar dengan dk = (k — 3). Kriteria

penguiian adalah terima Ho jika Xiirung < Xiriris dengan

b
X (1-0)(k-3)

2
X kritis —

dengan taraf nyata a = 0,05. Berdasarkan perhitungan uji

normalitas data kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti

pembelgjaran Socrates dengan Pendekatan Realistik maupun pembelgjaran

konvensional diperoleh bahwa X7y < Xirisis- Hasil perhitungan  uji

normalitas disgjikan pada Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Normalitas Data

M atematis Siswa

Kemampuan Berpikir Kritis

L

Vi

Pembelagjaran i 2 Keputusan | Keterangan
& hitung x tabel Uj I
Socrates dengan 8,6433 | 94877 < diterima Normal
Pendekatan Realistik 72
K onvensional 3,2153 9,4877 .2 diterima Normal

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampi-

ran C.5 dan Lampiran C.6.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok

data yaitu data kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol dan

eksperimen memiliki variansi yang homogen atau tidak homogen. Berdasarkan
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hasil uji normalitas terhadap data kemampuan berpikir kritis matematis siswa

diketahui bahwa data kemampuan berpikir kritis matematis siswa berasa dari

populasi yang berdistribus norma sehingga selanjutnya dilakukan uji

homogenitas. Menurut Sudjana (2005: 249-250), untuk menguji homogenitas data

digunakan ketentuan berikut:

a Hipotesis

b.

C.

Ho: 0,2 = 0,% (varians kedua populasi homogen)
Hi:o? # o (varians kedua populasi tidak homogen)
Taraf signifikan : a = 0,05

Statistik Uji

st

Fhitung = ;E
2

Keterangan:

s? = varians terbesar
s% = varians terkecil

Keputusan Uji

Kriteria pengujian adaah terima hipotesis Ho jika Fpipyng < F1

5“("1 -1,n;-1)

dalam ha lainnya tolak Ho. an( p— didapat dari daftar distribusi F
2

n—1.n
dengan taraf signifikansi 0,05 dan dergjat kebebasan masing-masing sesuai dk
pembilang dan penyebut. Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas data
kemampun berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelgaran
Socrates  dengan Pendekatan Redlistik  dan siswa yang mengikuti
pembelgjaran  konvensionad  diperoleh  Fyipyng = 1,97 > 1,77 = Fipigis:

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua populas tidak memiliki
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varians yang sama atau Hy ditolak. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C.7.

3. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa data
kemampuan berpikir kritis matematis siswa berasal dari dua populas yang
berdistribusi normal tetapi tidak memiliki varians yang homogen. Sehingga
pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji kesamaan dua rata-rata dengan Uji-

t’, dan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: U1 = M2, artinya rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang menggunakan pembelgaran Socrates dengan Pendekatan
Redlistik sama dengan rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kritis
matematis siswa dengan pembelgjaran konvensional .

Hi: Y1 > W, artinyarata-rata nilai tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang menggunakan pembelgaran Socrates dengan Pendekatan
Redlistik lebih tinggi dari pada ratarata nilai tes kemampuan

berpikir kritis matematis siswa dengan pembelgjaran konvensional .

Pengujian hipotesis menggunkan uji kesamaan dua rata-rata (uji-t’) seperti dalam

sudjana (2005: 241) sebagai berikut:

’ X T X
t hitung —
s . 5
1422
npg Ny
dan
¢ _ Wit +Wahtp
kritis —

Wy +Ws
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dengan :

2 2

S
Wl — Sl_W =2 ;= t(l_a)_(nl—l); t, = t(l—a}.(nz-l)
n n,

Kriteria pengujian adalah terimaHo jika
tfhftung < t’kritfs
Peluang untuk penggunaan daftar distribusi t ialah (1- o) sedangkan dk nya

masing-masing (n; — 1)dan (n,; — 1).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa
pembelgjaran Socrates dengan Pendekatan Redlistik berpengaruh dalam mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII SMP Negeri 02

K otagajah tahun pelgjaran 2015/2016.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, dikemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Pembelgaran Socrates dengan Pendekatan Realistik dapat diterapkan sebagai
salah satu aternatif dalam pembelgjaran matematika untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis.

2. Pengagjar yang ingin menerapkan pembelgaran Socrates dengan Pendekatan
Realistik sebaiknya sudah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tipe Socrates
dan perkiraan jawaban yang akan muncul sebanyak mungkin agar dapat
mengembangkan kemampuan siswa sesuai tujuan pembelgjaran. Selain itu,
pembelgaran ini baiknya diterapkan pada kelas yang terdiri dari jumlah siswa
yang tidak terlalu banyak agar seluruh siswa dapat terjangkau dalam dialog

dan diskusi.
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3. Penditi lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan mengenai
penerapan pembelgaran Socrates dengan Pendekatan Realistik ditinjau dari
kemampuan berpikir kritis siswa hendaknya dapat mengontrol waktu agar
berjalan sesuai aokasi, dibutuhkan juga komunikasi yang baik dalam
membangun kedekatan pribadi untuk membangun rasa percaya diri dan

keyakinan siswa.
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